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ABSTRAK 
 

Perkembangan  bank sangat 
menjanjikan di industri keuangan 
menempati peran yang sangat penting 
dalam sektor ekonomi, terutama dalam 
mendukung pengembangan usaha 
mikro, kecil dan menengah semakin 
ketat persaingan antar bank, maka 
pelayanan yang bank berikan harus 
lebih optimal sehingga perusahaan 
mampu memenangkan persaingan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh  Gaya 
Kepemimpinan dan Kompensasi 
Terhadap Motivasi Karyawan dan 
Implikasinya Terhadap Kepuasan Kerja 
pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk. 
Responden dalam penelitian ini adalah 
Seluruh Karyawan Di PT Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk, jumlah 
responden 200 responden dengan 

menggunakan teknik pengambilan 
sample yang disebut random sampling. 
Penelitian ini menggunakan analisis 
struktural equation model (SEM) 
dengan bantuan program AMOS. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 
1) Gaya Kepemimpinan dan 
Kompensasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan, 2) 
Kepuasan kerja karyawan berpengaruh 
positif terhadap pelayanan, 3) Kualitas 
pelayanan dan kepuasan karyawan 
berpengaruh positif terhadap loyalitas 
nasabah. 
Peneliti disini melakukan penelitian 
Dengan peneliti lain pada bank - bank 
BUMN yang diantara nya Bank Rakyat 
Indonesia, Bank Mandiri, Bank BNI, 
Bank BTN dengan batasan 
permasalahan. 

 

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kepuasan, Loyalitas Karyawan 

https://jurnal.inaba.ac.id/
mailto:edychang276@yahoo.com


JURNAL INDONESIA MEMBANGUN 
ISSN : 1412-6907 (media cetak) 
ISSN : 2579-8189 (media online) 
https://jurnal.inaba.ac.id/ 

Vol. 20, No. 3. 
September – Desember 2021 

2 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian global telah mengalami perubahan radikal dalam dua dasawarsa 

terakhir ini. Ekonomi dunia secara keseluruhan sedang mengalami perubahan pesat 

dengan adanya faktor-faktor yang mendasarinya. Faktor pertama, globalisasi, 

pertumbuhan perdangangan global dan persaingan internasional yang eksplosif 

berdampak pada tidak adanya negara yang dapat tetap terisolasi dari perekonomian 

dunia saat ini. Jika suatu negara tetap berupaya menutup pasarnya dari persaingan 

asing, maka penduduknya akan membayar lebih mahal untuk barang domestik 

berkualitas rendah karena keterbatasan alternatif. Tapi, jika membuka pasarnya, 

negara bersangkutan akan menghadapi persaingan ketat yang mau tidak mau memacu 

usaha domestiknya agar dikelola secara efisien dan efektif. Faktor kedua, adalah 

perubahan dan kemajuan teknologi yang sedemikian pesatnya. 

Kepuasan Kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Karyawan yang merasakan kepuasan dalam 

bekerja tentunya akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan 

yang dimilikinya untuk menyeleseikan tugas pekerjaannya, sehingga prestasi kerja 

dapat dicapai. Menurut Robbins (2006) kepuasan kerja cenderung berpusat pada 

efeknya terhadap kinerja karyawan, tingkat kehadiran dan tingkat keluar masuknya 

karyawan. 

Kuesioner Awal Variabel Kepuasan Kerja Karyawan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

 

No 

 

Keterangan 

Karyawan  

Jumlah 

 
Sko 

r 

 
Skor 

Tertinggi 
Tidak 
Puas 

Kadang 
Puas 

Cuku 
p 

Puas 

 

Puas 
Puas 

Sekali 

Menyenangi Pekerjaan 

1 
Saya menyenangi 
pekerjaan saya 

5 10 5 4 6 30 86 150 

 
2 

Saya teliti dalam 
mengerjakan 
tugas 

 
5 

 
11 

 
4 

 
5 

 
5 

 
30 

 
84 

 
150 

 
 

3 

Pekerjaan yang 
dikerjakan sesuai 
dengan yang 
diperintahkan 
atasan 

 
 

8 

 
 

8 

 
 

8 

 
 

2 

 
 

4 

 
 

30 

 
 

76 

 
 

150 

Sub Total 246 450 

Mencintai Pekerjaan 
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No Keterangan Karyawan Jumlah Sko Skor 

 

4 

Saya mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan yang 
diberikan 

 

7 

 

6 

 

8 

 

5 

 

4 

 

30 

 

83 

 

150 

 

5 

Saya selalu tepat 
waktu 
menyelesaikan 
pekerjaan 

 

8 

 

5 

 

7 

 

5 

 

5 

 

30 

 

84 

 

150 

Sub Total 167 300 

Moral Kerja 

 
 

6 

Terjalin 
kerjasama yang 
baik antara rekan 
rekan kerja dan 
atasan 

 
 

5 

 
 

8 

 
 

9 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

30 

 
 

84 

 
 

150 

 
7 

Saya mematuhi 
peraturan 
perusahaan yang 
berlaku 

 
7 

 
10 

 
6 

 
5 

 
2 

 
30 

 
75 

 
150 

 
 

8 

Tingkat 
kekompakan dan 
kerjasama 
karyawan dan 
atasan terjalin 
harmonis 

 
 

8 

 
 

9 

 
 

4 

 
 

5 

 
 

4 

 
 

30 

 
 

78 

 
 

150 

9 
Bekerja tanpa 
keluhan 

8 5 8 4 5 30 83 150 

 
 

10 

Memiliki rasa 
setia dan hormat 
karyawan 
terhadap 
perusahaan 

 
 

5 

 
 

10 

 
 

5 

 
 

4 

 
 

6 

 
 

30 

 
 

86 

 
 

150 

Sub Total 406 750 

Kedisiplinan 

 
11 

Bekerja sesuai 
dengan prosedur 
dan tanggung 
jawab 

 
8 

 
7 

 
7 

 
5 

 
3 

 
30 

 
78 

 
150 

 

12 
Bertanggung 
jawab atas tugas 
dan pekerjaan 

 

5 
 

8 
 

9 
 

4 
 

4 
 

30 
 

84 
 

150 

Sub Total 162 300 

Prestasi Kerja 

 
13 

Semangat dalam 
melaksanakan 
tugas 

 
5 

 
11 

 
4 

 
5 

 
5 

 
30 

 
84 

 
150 

 
14 

Mampu 
melaksanakan 
tugas dengan baik 

 
5 

 
10 

 
5 

 
4 

 
6 

 
30 

 
86 

 
150 

Sub Total 170 300 

TOTAL 
115 

1 
2100 
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Dari hasil penelitian survei awal diatas didapat menunjukan bahwa variabel 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang memiliki 

persentase total skor aktual terbesar adalah mengenai Prestasi Kerja (56,67), 

sedangkan yang terkecil ada pada sub variabel Menyenangi Pekerjaan (51,67%). 

Berdasarkan kategorinya, variabel Kepuasan Kerja Karyawan ( 54.81%) yaitu pada 

klasifikasi cukup puas (40%-60%). 

Kuesioner Awal Variabel Motivasi Karyawan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

No 

 

Keterangan 

Karyawan  

Jumlah 

 

Skor 
Skor 

Tertinggi 
Tidak 

Baik 

Kadang 

Baik 

Cukup 

Baik 
Baik 

Baik 

Sekali 

Faktor Motivasi 

 

 
1 

Dorongan di dalam 

diri untuk bekerja 
dengan baik 
sehingga tercipta 

keberhasilan dalam 
pekerjaan 

 

 
5 

 

 
11 

 

 
4 

 

 
5 

 

 
5 

 

 
30 

 

 
84 

 

 
150 

 

 
2 

Dorongan dari 
dalam diri untuk 
bekerja keras agar 
dapat mendapatkan 
pengakuan dari 
pimpinan 

 

 
5 

 

 
8 

 

 
5 

 

 
8 

 

 
4 

 

 
30 

 

 
88 

 

 
150 

 

3 
Bertanggung jawab 

dalam setiap 
pekerjaan 

 

6 
 

8 
 

8 
 

5 
 

3 
 

30 
 

81 
 

150 

 

4 
Dorongan dari 
dalam diri untuk 
selalu berkembang 

 

8 
 

10 
 

5 
 

4 
 

3 
 

30 
 

74 
 

150 

Sub Total 327 600 

Faktor Hygiene 

 

5 
Kebijakan dan 
administrasi tertata 
dengan baik 

 

8 
 

8 
 

8 
 

2 
 

4 
 

30 
 

76 
 

150 

6 
Kualitas supervise 
baik 

7 6 8 5 4 30 83 150 

7 
Kondisi kerja 
sangat mendukung 

8 5 8 4 5 30 83 150 

Sub Total 242 450 

TOTAL 569 1050 

 
 

Dari hasil penelitian survei awal diatas didapat menunjukan bahwa variabel 

Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang memiliki persentase 

total skor aktual terbesar adalah mengenai Faktor Motivasi (54,5), sedangkan yang 

terkecil ada pada sub variabel Faktor Hygiene (53,77%). Berdasarkan kategorinya, 

variabel Motivasi Karyawan ( 54.19%) yaitu pada klasifikasi cukup baik (40%-60%). 
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Kuesioner Awal Variabel Kompensasi 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

No 

 

Keterangan 

Karyawan  

Jumlah 

 
Sko 

r 

 
Skor 

Tertinggi 
Tidak 
Baik 

Kadang 
Baik 

Cuku 
p 

Baik 

 

Baik 
Baik 

Sekali 

Kompensasi Tidak Langsung 

 
 
 

1. 

Asuransi yang 
diberikan oleh 
perusahaan telah 
mencukupi 
kebutuhan 
karyawan dan 
keluarga 

 
 
 

8 

 
 
 

10 

 
 
 

5 

 
 
 

4 

 
 
 

3 

 
 
 

30 

 
 
 

74 

 
 
 

150 

 
 

2. 

Saat anda 
mengambil hak 
cuti, apakah anda 
memperoleh 
tunjangan cuti 
yang memadai 

 
 

5 

 
 

8 

 
 

9 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

30 

 
 

84 

 
 

150 

 
 

3 

Anda menerima 
jaminan hari tua 
yang memadai 
untuk menjamin 
kehidupan anda 
pada saat pensiun 

 
 

5 

 
 

10 

 
 

5 

 
 

4 

 
 

6 

 
 

30 

 
 

86 

 
 

150 

Sub Total 244 450 

Kompensasi Langsung 

 
 
 

4. 

Gaji yang 
diberikan 
perusahaan tidak 
sesuai dengan 
resiko pekerjaan 
dan tanggung 
jawab karyawan 

 
 
 

5 

 
 
 

8 

 
 
 

9 

 
 
 

4 

 
 
 

4 

 
 
 

30 

 
 
 

84 

 
 
 

150 

 
 
 

5. 

Upah yang 
diterima sesuai 
dengan keahlian 
atau 
keterampilan 
yang dimiliki 
karyawan 

 
 
 

8 

 
 
 

10 

 
 
 

5 

 
 
 

4 

 
 
 

3 

 
 
 

30 

 
 
 

74 

 
 
 

150 

 
 

3. 

Bonus yang 
diberikan kepada 
karyawan sudah 
cukup adil dan 
layak 

 
 

8 

 
 

8 

 
 

8 

 
 

2 

 
 

4 

 
 

30 

 
 

76 

 
 

150 

 
 
 

4. 

Insentif yang 
diterima sesuai 
atau layak 
jumlahnya 
dengan beban 
kerja yang 
diberikan 

 
 
 

7 

 
 
 

10 

 
 
 

6 

 
 
 

5 

 
 
 

2 

 
 
 

30 

 
 
 

75 

 
 
 

150 
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No 

 

Keterangan 

Karyawan  

Jumlah 

 
Sko 

r 

 
Skor 

Tertinggi 
Tidak 
Baik 

Kadang 
Baik 

Cuku 
p 

Baik 

 
Baik 

Baik 
Sekali 

Sub Total 309 600 

TOTAL 553 1050 

 

Dari hasil penelitian survei awal diatas didapat menunjukan bahwa variabel 

Kompensasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang memiliki persentase total 

skor aktual terbesar adalah mengenai Kompensasi Tidak Langsung (54,22), sedangkan 

yang terkecil ada pada sub variabel Kompensasi Langsung (51,55%). Berdasarkan 

kategorinya, variabel Kompensasi (52.67%) yaitu pada klasifikasi cukup baik (40%- 

60%). 

Kuesioner Variabel Gaya Kepemimpinan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

 

No 

 

Keterangan 

Karyawan  

Jumlah 

 
Sko 

r 

 
Skor 

Tertinggi 
Tidak 
Baik 

Kadang 
Baik 

Cuku 
p 

Baik 

 
Baik 

Baik 
Sekali 

Gaya Konsultatif 

 

1 

Gaya pimpinan 
komunikasi 
interaktif dengan 
bawahan 

 

7 

 

10 

 

6 

 

5 

 

2 

 

30 

 

75 

 

150 

 
2 

Gaya Pimpinan 
membangun 
susasana kerja 
yang kondusif 

 
8 

 
9 

 
4 

 
5 

 
4 

 
30 

 
78 

 
150 

Sub Total 153 300 

Gaya Partisipatif 

 

3 
Wewenang 
pimpinan tidak 
mutlak 

 

8 
 

10 
 

5 
 

4 
 

3 
 

30 
 

74 
 

150 

 

4 

Keputusan dibuat 
bersama antara 
pimpinan dan 
bawahan 

 

5 

 

11 

 

4 

 

5 

 

5 

 

30 

 

84 

 

150 

 
 

5 

Banyak 
kesempatan bagi 
bawahan untuk 
menyampaikan 
saran 

 
 

5 

 
 

10 

 
 

5 

 
 

4 

 
 

6 

 
 

30 

 
 

86 

 
 

150 

Sub Total 244 450 

Gaya Delegatif 

 

6 
Pimpinan 
melimpahkan 
wewenang lebih 

 

8 
 

8 
 

8 
 

2 
 

4 
 

30 
 

76 
 

150 
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No 

 

Keterangan 

Karyawan  

Jumlah 

 
Sko 

r 

 
Skor 

Tertinggi 
Tidak 
Baik 

Kadang 
Baik 

Cuku 
p 

Baik 

 
Baik 

Baik 
Sekali 

 banyak kepada 
bawahan 

        

 

7 

Keputusan lebih 
banyak dibuat 
oleh para 
bawahan 

 

5 

 

8 

 

9 

 

4 

 

4 

 

30 

 

84 

 

150 

 
 

8 

Bawahan bebas 
untuk 
memberikan 
saran dan 
pendapat 

 
 

5 

 
 

8 

 
 

5 

 
 

8 

 
 

4 

 
 

30 

 
 

88 

 
 

150 

Sub Total 248 450 

Gaya Instruktif 

 
9 

Wewenang 
mutlak terpusat 
pada pimpinan 

 
8 

 
5 

 
7 

 
5 

 
5 

 
30 

 
84 

 
150 

 
10 

Keputusan selalu 
dibuat oleh 
pimpinan 

 
5 

 
8 

 
9 

 
4 

 
4 

 
30 

 
84 

 
150 

 
 

11 

Tidak ada 
kesempatan bagi 
bawahan untuk 
memberikan 
saran dan 
pendapat 

 
 

6 

 
 

5 

 
 

8 

 
 

5 

 
 

6 

 
 

30 

 
 

90 

 
 

150 

Sub Total 258 450 

TOTAL 903 1650 

 

Dari hasil penelitian survei awal diatas didapat menunjukan bahwa variabel 

Gaya Kepemimpinan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang memiliki 

persentase total skor aktual terbesar adalah mengenai Gaya Kepemimpinan Instruktif 

(57,33), sedangkan yang terkecil ada pada sub variabel Gaya Kepemimpinan 

Konsultatif (51,%). Berdasarkan kategorinya, variabel Gaya Kepemimpinan ( 54.73%) 

yaitu pada klasifikasi cukup baik (40%-60%). 

 
 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen 

Manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 

diinginkan. Manajemen sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal 
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dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis. Ilmu pengetahuan 

manajemen dapat diterapkan dalam semua organisasi manusia, perusahaan, 

pemerintah, pendidikan, sosial, keagamaan dan lain-lainnya. Dalam suatu organisasi 

diperlukan manajemen untuk mengatur proses penyelenggaraan organisasi hingga 

tercapainya tujuan dari organisasi tersebut. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan (2013, 10) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Menurut 

Schuler, et al. (dalam Sutrisno 2014, 6) manajemen sumber daya manusia merupakan 

pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia 

yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan 

menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa sumber daya 

manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, 

organisasi, dan masyarakat. 

Perbankan 

Pengertian Bank Menurut ketentuan Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Kepemimpinan 

Menurut Henry Pratt Faichild dalam Kartono (2004:38-39), menyatakan bahwa 

pemimpin dalam pengertian luas adalah seseorang yang memimpin dengan jalan 

memprakarsai tingkah laku sosial dengan cara mengatur. 

 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan menurut Hersey dan Blanchard (Syawal, 2012) 

merupakan perwujudan dari tiga komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, 

serta situasi di mana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. Sedangkan menurut 
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(Hersey, 2009) gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan 

tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain. 

Kompensasi 

 
Kompensasi adalah imbalan atau jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawannya yang dapat dinilai dengan uang. Sedangkan Sastrohadiwiryo 

mengemukakan bahwa kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan 

oleh perusahaan kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah 

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Motivasi 

 
Motivasi menurut (Sutrisno, 2009:109). Adalah : kebutuhan serta keinginan 

seseorang berbeda dengan kebutuhan serta keinginan orang lain. Kebutuhan dan 

keinginan seseorang yang berbeda-beda itu terjadi karena proses mental yang telah 

terjadi dalam diri seseorang tersebut. 

Kepuasan Kerja 

Menurut As’ad (1998) dalam Dhermawan, Sudibya dan Utama (2012) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari berbagai macam sikap yang 

terkait dengan pekerjaan dan faktor-faktor khusus seperti upah, supervisi, kestabilan 

pekerjaan, ketentraman kerja, kesempatan untuk maju, penilaian kerja yang adil, 

hubungan sosial di dalam pekerjaan, dan perlakuan atasan. Menurut Hasibuan (2007) 

dalam Putri (2014) bahwa kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang memiliki 

rasa senang serta cinta terhadap pekerjaanya. Sikap ini dapat dilihat dari moral kerja, 

kedisiplinan dan prestasi kerja. Menurut Gustomo (2008) dalam Putri (2014) kepuasan 

kerja adalah satu di antara banyak faktor dominan yang membentuk komitmen 

karyawan kepada perusahaan. Robbins, Siahaan dan E.E. Edison (2002) dalam Putri 

(2014) mengatakan bahwa sumber kepuasan kerja terdiri atas pekerjaan yang 

menantang, imbalan yang sesuai, kondisi atau lingkungan kerja yang mendukung, dan 

rekan kerja yang mendukungMenurut Gorda (2004) dalam Dhermawan, Sudibya dan 
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Utama (2012) kepuasan kerja sebagai faktor pendorong meningkatnya kinerja pegawai 

yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi kepada peningkatan kinerja 

organisasi. Menurut Testa (1999) dalam Putri (2014) kepuasan kerja merupakan 

kegembiraan atau pernyataan emosi yang positif hasil dari penilaian salah satu 

pekerjaan atau pengalaman-pengalaman pekerjaan. Dole dan Schroeder (2001) dalam 

Koesmono (2005) kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai perasaan dan reaksi 

individu terhadap lingkungan pekerjaannya. Nasarudin (2001) dalam Koesmono (2005) 

bahwa “Job satisfaction may be as a pleasurable ar positive emotional state resulting 

fromthe appraisal of one’s job or job experiences”. Pernyataan tersebut mengandung 

makna bahwa kepuasan kerja merupakan suatu keadaan emosi positif atau 

menyenangkan yang dihasilkan dari suatu penilaan terhadap pekerjaan atau 

pengalaman-pengalaman kerja seseorang. Lebih luas lagi Mathis dan Jackson (2006) 

dalam Dewi dan Sukirno (2013) juga mengungkapkan bahwa karyawan yang relatif 

puas dengan pekerjaannya akan lebih berkomitmen pada organisasi dan karyawan 

yang berkomitmen terhadap organisasi lebih mungkin mendapat kepuasan yang lebih 

besar. 

Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan dan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Kompensasi 

1. Kompensasi Tidak 

Langsung 

2. Kompensasi Langsung 

(Veitzhal; 2010) 

Kepuasan Kerja : 

 

1. Menyenangi 

Pekerjaannya 

2. Mencintai 

Pekerjaannya 

3. Moral Kerja 

4. Kedisiplinan Kerja 

5. Prestasi Kerja 

 

(Malayu Hasibuan, 2008) 

Motivasi : 

 

1. Faktor Motivasi : 

1. Keberhasilan Pekerjaan 

2. Pengakuan 

3. Tanggung Jawab 

Pengembangan 

2. Faktor Hygiene : 

a. Kebijakan dan Adminitrasi 

b. Kualitas Supervisi 

c. Kondisi Keja 

 

(Herzber ) 

Kepemimpinan : 

1. Gaya Konsultatif 

2. Gaya Partisifatif 

3. Gaya Delegatif 

4. Gaya Instruktif 

(Blanchard; 1996) 
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1. Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, Gaya Partisifatif, Gaya 

Delegatif & Gaya Intruktif pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah 

diterapkan dengan baik 

2. Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak langsung & Kompensasi 

Langsung pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah diterapkan dengan 

baik 

3. Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sudah baik 

4. Kepuasan Kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sudah baik 

5. Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, Gaya Partisifatif, Gaya 

Delegatif & Gaya Intruktif berpengaruh terhadap Motivasi Karyawan pada   PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

6. Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak langsung & Kompensasi 

Langsung Terhadap Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

7. Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, Gaya Partisifatif, Gaya 

Delegatif & Gaya Intruktif Dan Kompensai berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak 

langsung & Kompensasi Langsung berpengaruh terhadap Motivasi Karyawan Pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

8. Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, Gaya Partisifatif, Gaya 

Delegatif & Gaya Intruktif berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

9. Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak langsung & Kompensasi 

Langsung Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk 

10. Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, Gaya Partisifatif, Gaya 

Delegatif & Gaya Intruktif Dan Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak 

langsung & Kompensasi Langsung berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

11. Motivasi Karyawan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 
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12. Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, Gaya Partisifatif, Gaya 

Delegatif & Gaya Instruktif Dan Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak 

langsung & Kompensasi Langsung berpengaruh terhadap Motivasi Karyawan dan 

berimplikasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu teknik cara memakai, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data skunder 

yang digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa 

faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga didapat 

suatu kebenaran atas data yang diperoleh. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian survey dengan membuat angket kepada responden yang akan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, 

kompensasi dan kinerja karyawan. 

Sumber dan Cara Penentuan Data 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari para informan melalui : 

a. Wawancara dengan pihak yang berkompeten. Adapun sumber data primer 

penelitian ini adalah Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

b. Pengamatan (Observation). Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan 

secara intensif terhadap obyek penelitian dalam hal ini Karyawan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

c. Angket/Kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan suatu 

daftar pertanyaan tertutup yang disediakan alternatif-alternatif jawaban yang 

telah disusun, kemudian diserahkan kepada Karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 

 
2. Data Sekunder 
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi sumber data yang secara tidak 

langsung memberi keterangan maupun data yang ikut mendukung data primer 

seperti dokumen perusahaan dan jurnal-jurnal penelitian. 

 

 
HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Deskripsi Gaya Kepemimpinan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Ringkasan pengklasifikasian untuk masing-masing sub variabel Gaya 

Kepemimpinan disajikan pada Tabel berikut ini. 

Total Skor Implementasi Gaya Kepemimpinan 

Sub Variabel Skor Total Kategori 

Gaya Konsultatif 1.364 (60,3%) Baik 

Gaya Partisipatif 2.045 (60,2%) Baik 

Gaya Delegatif 2.058 (60,8%) Baik 

Gaya Instruktif 2.047 (60,3%) Baik 
 Jumlah Persentase  

Baik 
Ukuran unit observasi 200  

Item 11  

Nilai Aktual 7.514 60,4% 

Sumber : Pengolahan data kuesioner, 2019 
 

Hasil di atas menunjukkan bahwa sub variabel Gaya Kepemimpinan yang 

memiliki persentase total skor aktual terkecil adalah mengenai gaya partisipatif 

(60,2%), sedangkan yang terbesar ada pada sub variabel gaya delegatif (60,8%). 

Berdasarkan kategorinya, semua sub variabel Gaya Kepemimpinan yaitu gaya 

konsultatif, gaya partisipatif, gaya delegatif, dan gaya instruktif ada pada klasifikasi 

baik (60%-80%). Untuk mengetahui tingkatan perolehan skor variabel Gaya 

Kepemimpinan menurut penilian responden dapat dilihat dari diagram kontinum 

berikut ini. 

Jumlah skor terrendah = 1 x 11 item x 200 responden = 2.200 

Jumlah skor tertinggi = 5 x 11 item x 200 responden = 11.000 

Maka panjang interval untuk membentuk kriteria Gaya Kepemimpinan dalam 5 

kategori dapat dihitung sebagai berikut : 
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Panjang interval = Jumlah skor tertinggi - Jumlah skor terrendah 

banyak kriteria 

= 11.000  2.200 = 1.760 

5 
 
 

Tidak Baik Kadan g Baik Cukup Baik Bai k Baik Sekali 

 

2.200 

 

3.960 

 

5.720 

 

7.480 

 

9.240 

 

11.000 

(0%) (20%) (40%) (60%) (80%) (100%) 

   7.514   

 

 

Diagram Kontinum Gaya Kepemimpinan 

Total skor minimum variabel Gaya Kepemimpinan adalah 2.200 dan maksimum 

11.000, sedangkan total skor hasil penelitian/aktual variabel ini sebesar 7.514 (60,4%), 

sehingga dapat diambil kesimpulan tingkat implementasi Gaya Kepemimpinan pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk termasuk ke dalam penilaian dengan 

klasifikasi Baik. 

Uji Proporsi Variabel Gaya Kepemimpinan 
Variabel Proporsi 

Cut off 
Proporsi 
Aktual 

STD Z Ket 

Gaya Kepemimpinan (X) 0,5 0,604 0,0346 2,494 Signifikan 
** signifikan pada taraf nyata 0,05 (Ztabel = 1,645) 
Sumber : Hasil Analisis Kuesioner, 2019 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa uji proporsi pihak kanan 

untuk variabel Gaya Kepemimpinan, hasilnya signifikan pada taraf nyata 5% dan secara 

statistik hipotesis nol ditolak. Artinya Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya 

Konsultatif, Gaya Partisipatif, Gaya Delegatif dan Gaya Instruktif PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk sudah diterapkan dengan baik. 

Deskripsi Kompensasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Ringkasan pengklasifikasian untuk masing-masing sub variabel Kompensasi 

disajikan pada Tabel berikut ini. 

 
 
 

Total Skor Kompensasi 
Sub variabel Skor Total Kategori 
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Koampeansasi Tidak Langsung 2.054 (60,6%) Baik 

Kompensasi Langsung 2.552 (54,8%) Cukup Baik 

 Jumlah Persentase  
Cukup Baik 

Ukuran unit observasi 200  

Item 7  

Nilai Aktual 4.606 57,3% 

Sumber : Pengolahan data kuesioner 2019 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa sub variabel Kompensasi yang memiliki 

persentase total skor aktual terbesar adalah mengenai kompensasi tidak langsung 

(60,6%), sedangkan yang terkecil ada pada sub variabel kompensasi langsung (54,8%). 

Berdasarkan kategorinya, kedua sub variabel Kompensasi yaitu kompensasi tidak 

langsung pada klasifikasi baik (60%-80%), sedangkan kompensasi langsung ada pada 

klasifikasi cukup baik (40%-60%). Untuk mengetahui tingkatan perolehan skor variabel 

Kompensasi menuut penilian responden dapat dilihat dari diagram kontinum berikut 

ini. 

Jumlah skor terrendah = 1 x 7 item x 200 responden = 1.400 

Jumlah skor tertinggi = 5 x 7 item x 200 responden = 7.000 

Maka panjang interval untuk membentuk kriteria Kompensasi dalam 5 kategori dapat 

dihitung sebagai berikut : 

Panjang interval = 
 

= 

Jumlah skor tertinggi - Jumlah skor terrendah 

banyak kriteria 

7.000  1.400 = 1.120 

5 
 

 

 
Tidak Baik Kadan g Baik Cukup Baik Bai k Baik Sekali 

 
1.400 

 
2.520 

 
3.640 

 
4.760 

 
5.880 

 
7.000 

(0%) (20%) (40%) (60%) (80%) (100%) 
 

 

Diagram Kontinum Kompensasi 

 

Total skor minimum variabel Kompensasi adalah 1.400 dan maksimum 7.000, 

sedangkan total skor hasil penelitian/aktual variabel ini sebesar 4.606 (57,3%), 

4.606 
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sehingga dapat diambil kesimpulan tingkat Kompensasi pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk termasuk ke dalam penilaian dengan klasifikasi Cukup Baik. 

Uji Proporsi Variabel Kompensasi 
Variabel Proporsi 

cut off 
Proporsi 
Aktual 

STD Z Ket 

Kompensasi (Y) 0,5 0,573 0,0350 2,073 Signifikan 
** signifikan pada taraf nyata 0,05 (Ztabel = 1,645) 
Sumber : Hasil Analisis Kuesioner, 2019 

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa uji proporsi pihak 

kanan untuk variabel Kompensasi, hasilnya signifikan pada taraf nyata 5% dan secara 

statistik hipotesis nol ditolak. Artinya Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi 

Tidak Langsung Dan Kompensasi Langsung PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

sudah diterapkan dengan baik. 

Deskripsi Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Ringkasan pengklasifikasian untuk masing-masing sub variabel Motivasi 

Karyawan disajikan pada Tabel berikut ini. 

Total Skor Motivasi Karyawan 
Sub variabel Skor Total Kategori 

Faktor Motivasi 2.759 (61,2%) Baik 

Faktor Hygiene 2.141 (64,2%) Baik 

 Jumlah Persentase  
Baik 

Ukuran unit observasi 200  

Item 7  

Nilai Aktual 4.900 62,5% 

Sumber : Pengolahan data kuesioner 2019 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa sub variabel Motivasi Karyawan yang memiliki 

persentase total skor aktual terbesar adalah mengenai Faktor Hygiene (64,2%), 

sedangkan yang terkecil ada pada sub variabel Faktor Motivasi (61,2%). Berdasarkan 

kategorinya, kedua sub variabel Motivasi yaitu Faktor Motivasi, dan Faktor Hygiene 

ada pada klasifikasi baik (60%-80%). Untuk mengetahui tingkatan perolehan skor 

variabel Motivasi menuut penilian responden dapat dilihat dari diagram kontinum 

berikut ini. 

Jumlah skor terrendah = 1 x 7 item x 200 responden = 1.400 

Jumlah skor tertinggi = 5 x 7 item x 200 responden = 7.000 
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Maka panjang interval untuk membentuk kriteria Kompensasi dalam 5 kategori dapat 

dihitung sebagai berikut : 

Panjang interval = 
 

= 

Jumlah skor tertinggi - Jumlah skor terrendah 

banyak kriteria 

7.000  1.400 = 1.120 

5 
 
 

Tidak Baik Kadan g Baik Cukup Baik Bai k Baik Sekali 

 

1.400 

 

2.520 

 

3.640 

 

4.760 

 

5.880 

 

7.000 
(0%) (20%) (40%) (60%) (80%) (100%) 

 

 

 

Diagram Kontinum Motivasi Karyawan 

 

Total skor minimum variabel Motivasi Karyawan adalah 1.400 dan maksimum 

7.000, sedangkan total skor hasil penelitian/aktual variabel ini sebesar 4.900 (62,5%), 

sehingga dapat diambil kesimpulan tingkat Motivasi Karyawan pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk termasuk ke dalam penilaian dengan klasifikasi Baik. 

Uji Proporsi Variabel Motivasi 
Variabel Proporsi 

cut off 
Proporsi 
Aktual 

STD Z Ket 

Kompensasi (Y) 0,5 0,625 0,0342 3,651 Signifikan 
** signifikan pada taraf nyata 0,05 (Ztabel = 1,645) 
Sumber : Hasil Analisis Kuesioner, 2019 

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa uji proporsi pihak 

kanan untuk variabel Motivasi, hasilnya signifikan pada taraf nyata 5% dan secara 

statistik hipotesis nol ditolak. Artinya Motivasi Karyawan berdasarkan dimensi Faktor 

Motivasi, dan Faktor Hygiene pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sudah 

dicapai dengan baik. 

Deskripsi Kepuasan Kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Ringkasan pengklasifikasian untuk masing-masing sub variabel Kepuasan Kerja 

disajikan pada Tabel berikut ini. 

Skor Total Kepuasan Kerja 
Sub Skor Total Kategori 

Menyenangi Pekerjaan 2.051 (60,5%) Puas 

Mencintai Pekerjaan 1.379 (61,2%) Puas 

Moral Kerja 3.437 (60,9%) Puas 

4.900 
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Kedisiplinan 1.437 (64,8%) Puas 

Prestasi Kerja 1.395 (62,2%) Puas 
 Jumlah Persentase  

Puas 
Ukuran unit observasi 200  

Item 14  

Nilai Aktual 9.699 61,60 

Sumber : Pengolahan data kuesioner 2019 
 

Hasil tersebut menunjukan bahwa sub variabel Kepuasan Kerja yang memiliki 

persentase total skor aktual terkecil adalah mengenai menyenangi pekerjaan (60,5%), 

sedangkan yang terbesar ada pada sub variabel kedisiplinan (64,8%). Berdasarkan 

kategorinya, kelima sub variabel Kepuasan Kerja yaitu menyenangi pekerjaan, 

mencintai pekerjaan, moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja ada pada klasifikasi 

puas (60%-80%). Untuk mengetahui tingkatan perolehan skor variabel Kepuasan Kerja 

menurut penilian responden dapat dilihat dari diagram kontinum berikut ini. 

Jumlah skor terrendah = 1 x 14 item x 200 responden = 2.800 

Jumlah skor tertinggi = 5 x 14 item x 200 responden = 14.000 

Maka panjang interval untuk membentuk kriteria Kepuasan Kerja dalam 5 kategori 

dapat dihitung sebagai berikut : 

Panjang interval = Jumlah skor tertinggi - Jumlah skor terrendah 

banyak kriteria 

= 14.000  2.800 = 2.240 

5 
 

 

 

Tidak Puas Kurang Puas Cukup Puas Puas Sangat Puas 

 
2.800 5.040 7.280 9.520  11.760 14.000 

(0%) (20%) (40%) (60%)  
 
9.699 

(80%) (100%) 

 

Diagram Kontinum Kepuasan Kerja 
Total skor minimum variabel Kepuasan Kerja adalah 2.800 dan maksimum 

14.000, sedangkan total skor hasil penelitian/aktual variabel ini sebesar 9.699 
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(61,60%), sehingga dapat diambil kesimpulan tingkat Kepuasan Kerja di PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk termasuk ke dalam penilaian dengan klasifikasi Puas. 

Uji Proporsi Variabel Kepuasan Kerja 
Variabel Proporsi 

Ideal 
Proporsi 
Aktual 

STD Z Ket 

Kepuasan Kerja (Z) 0,5 0,616 0,0344 3,372 Signifikan 
** signifikan pada taraf nyata 0,05 (Ztabel = 1,645) 
Sumber : Hasil Analisis Kuesioner, 2019 

 

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa uji proporsi pihak 

kanan untuk variabel Kepuasan Kerja, hasilnya signifikan pada taraf nyata 5% dan 

secara statistik hipotesis nol ditolak. Artinya karyawan sudah puas terhadap apresiasi 

yang diberikan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

 

Model Struktural Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi Terhadap Motivasi 

Karyawan, dan Dampaknya Terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 

 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Modelling (SEM) menggunakan metode estimasi Maximum Likelihood (ML) 

dengan syarat skala pengukurannya minimal interval. Untuk itu langkah pertama 

sebelum analisis adalah mengubah skala data dari ordinal menjadi interval 

menggunakan Method of Successive Interval (Syarifudin Hidayat, 2005:55). Proses 

pengingkatan skala ordinal (Lampiran 7) menjadi skala interval (Lampiran 8) semua 

item kuesioner hasilnya disajikan dalam lampiran. Kemudian skala interval tersebut 

disusun menjadi matriks yang terdiri dari 13 (tiga belas) sub variabel yang akan 

digunakan sebagai matriks input (Lampiran 9) untuk analisis model Analisis Faktor 

Konfirmatori dan SEM. 

Selanjutnya mengolah data untuk mengetahui hubungan antar variabel laten 

melalui metode Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis/CFA) 

menggunakan software Lisrel 8.80. Model CFA Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, dan 

Kepuasan Kerja adalah sebagai berikut: 
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Model CFA Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi Karyawan, dan Kepuasan 
Kerja 

 

Pada Gambar Model CFA bagian bawah tercantum nilai Chi-kuadrat = 80,11 dengan 

peluang penolakan hipotesis nol memiliki nilai yang mendekati nol (P-value = 0,03516), 

dan RMSEA (Root Mean Square Error Approximation) sebesar 0,042 (Lampiran 10). 

Hasil ini menunjukkan bahwa Model CFA masih kurang baik (fit) karena Chi-kuadratnya 

masih cukup besar dengan nilai probability kurang dari 5%, walaupun RMSEA sudah 

memenuhi syarat model dinyatakan baik (yaitu lebih kecil 0,08). 

 

Model Struktural 

 
Untuk menyatakan pengaruh Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi terhadap 

Motivasi serta dampaknya pada terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk dapat digambarkan dalam model struktural di bawah ini. 
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0,329 
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0,150 
 
 

0,404 
 

0,258 

 

 

 

Model Pengaruh Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi Terhadap Motivasi Karyawan 
serta Dampaknya Terhadap Kepuasan Kerja 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 
 

 
Persamaan model struktural (standarized) berdasarkan Gambar 4.11 di atas dapat 

dinyatakan sebagai : 

Motivasi Karyawan (Y) = 0,283 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,508 Kompensasi (X2) + 0,430 

Koefisien jalur dari variabel laten eksogen Gaya Kepemimpinan, maupun 

Kompensasi terhadap variabel laten endogen Motivasi Karyawan bertanda positif. 

Artinya variabel Gaya Kepemimpinan, maupun Kompensasi akan meningkatkan 

Motivasi Karyawan. Jika Gaya Kepemimpinan meningkat 1 satuan, maka akan 

meningkatkan Motivasi Karyawan sebesar 0,283 satuan. Begitupun apabila 

Kompensasi meningkat 1 satuan, maka akan meningkatkan Motivasi Karyawan 

sebesar 0,508 satuan. 

Kepuasan Kerja (Z) = 0,309 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,195 Kompensasi (X2) + 0,538 Motivasi 

Karyawan (Y) + 0,095 

Koefisien jalur dari variabel laten eksogen Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, 

dan Motivasi Karyawan terhadap variabel laten endogen Kepuasan Kerja bertanda 

positif. Artinya variabel Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, dan Motivasi Karyawan 

akan meningkatkan Kepuasan Kerja. Jika Gaya Kepemimpinan meningkat 1 satuan, 

0,854 Y1 Y2 

0,898 
 
0,888 

Gaya 

Kepemim- 

0,885 0,821 

0,095 
0,430 

Z1 

0,819 
0,894 0,283 

0,309 
Z2 

0,802 Motivasi 

Karyawan 0,538 
Kepuasan 

Kerja (Z) 

0,813 
Z3 

0,922 

0,508 
0,722 Z4 

0,195 

Kompen- 
0,861 

Z 

sasi (X ) 
5 

2 

22 

 
 

0,064 

0,271 X11 

 

0,194 
 

X12 

 

0,211 X13 

 

0,200 
 

X14 

 

0,244 X 
21 

0,870 

0,357 X 
 

0,802 

 

https://jurnal.inaba.ac.id/


JURNAL INDONESIA MEMBANGUN 
ISSN : 1412-6907 (media cetak) 
ISSN : 2579-8189 (media online) 
https://jurnal.inaba.ac.id/ 

Vol. 20, No. 3. 
September – Desember 2021 

22 

 

 

 

maka akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,309 satuan, jika Kompensasi 

meningkat 1 satuan, maka akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,195 satuan, 

dan jika Motivasi Karyawan meningkat 1 satuan, maka akan meningkatkan Kepuasan 

Kerja sebesar 0,538 satuan. 

Tabel berikut ini merupakan pengujian model terstuktur Gaya Kepemimpinan, 

dan Kompensasi terhadap Motivasi Karyawan serta dampaknya terhadap Kepuasan 

Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Lampiran 12). 

Koefisien Regresi / Jalur Model SEM 
 

Variabel 

Laten 

Endogen 

 

to 

Variabel 

Laten 

Eksogen 

 

Taksiran 

Parameter 

Taksiran 

Parameter 

dibakukan 

 

Simp. 

baku 

 

t 

 

Kesimpulan 

Y  X1 0,279 0,283 0,124 2,259 Signifikan 

Y  X2 0,517 0,508 0,137 3,778 Signifikan 

Z  X1 0,318 0,309 0,077 4,105 Signifikan 

Z  X2 0,206 0,195 0,096 2,157 Signifikan 

Z  Y 0,561 0,538 0,079 7,107 Signifikan 

Sumber : Data Hasil Analisis, 2019 

Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Karyawan (Y) ditunjukkan oleh nilai t = 2,259 

> 1,96, begitupun dengan Kompensasi (X2) memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Motivasi Karyawan (Y), karena memiliki nilai statistik t = 3,778 > 1,96. Gaya 

Kepemimpinan (X1) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Z), dan Kompensasi (X2) juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Z), karena memiliki nilai statistik uji secara absolut yang lebih besar 

dari 1,96. Variabel intervening Motivasi Karyawan (Y) pun berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja (Z) ditunjukkan oleh nilai t = 7,107 yang lebih besar 1,96. 

Model Pengukuran 

Model Pengukuran Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan model SEM pada Gambar maka model pengukuran (unidimensi) 

untuk variabel laten Gaya Kepemimpinan (X1) yang diprediksi oleh sub variabel Gaya 
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Gaya 

0,888 
Kepemim- 

pinan (X1) 

0,894 

X14 

X13 

Kompen- 

sasi (X ) 
2 

 

Konsultatif (X11), Gaya Partisipatif (X12), Gaya Delegatif (X13), dan Gaya Instruktif 

(X14) dapat digambarkan sebagai berikut : 

0,271 X11  
0,854 

0,194 X12 0,898 

0,211 
 
 

0,200 

Model Pengukuran Gaya Kepemimpinan 
 

Gaya Konsultatif (X11)  = 0,854 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,271 
Gaya Partisipatif (X12)  = 0,898 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,194 
Gaya Delegatif (X13) = 0,888 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,211 
Gaya Instruktif (X14) = 0,894 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,200 

 
Pada model pengukuran Gaya Kepemimpinan (X1), sub variabel yang memiliki 

muatan dibakukan (loading factor) terbesar adalah Gaya Partisipatif (X12) sebesar 

0,898 (R2 = 0,806), artinya sub variabel Gaya Partisipatif mampu memprediksi Gaya 

Kepemimpinan sebesar 80,6% dan kekeliruannya sebesar 19,4%. Sementara itu 

muatan dibakukan terkecil dimiliki sub variabel Gaya Konsultatif (X11) sebesar 0,854 

(R2 = 0,729) artinya sub variabel Gaya Konsultatif hanya mampu memprediksi Gaya 

Kepemimpinan sebesar 72,9% sedangkan kekeliruannya mencapai 27,1%. 

Model Pengukuran Kompensasi 

Berdasarkan model SEM pada Gambar di atas maka model pengukuran 

(unidimensi) untuk variabel laten Kompensasi (X2) yang diprediksi oleh sub variabel 

Kompensasi Tidak Langsung (X21) dan Kompensasi Langsung (X22) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

0,244 X 
21 

0,870 

   

0,357 X 
22 0,802 

 
 

Model Pengukuran Kompensasi 
 

Kompensasi Tidak Langsung (X21) = 0,870 Kompensasi (X2) + 0,244 
Kompensasi Langsung (X22) = 0,802 Kompensasi (X2) + 0,357 
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Pada model pengukuran Kompensasi (X2), sub variabel yang memiliki muatan 

dibakukan (loading factor) terbesar adalah Kompensasi Tidak Langsung (X21) sebesar 

0,870 (R2 = 0,756), artinya sub variabel Kompensasi Tidak Langsung mampu 

memprediksi Kompensasi sebesar 75,6% dan kekeliruannya hanya sebesar 24,4%. 

Sementara itu muatan dibakukan terkecil dimiliki sub variabel Kompensasi Langsung 

(X22) sebesar 0,802 (R2 = 0,643) artinya sub variabel Kompensasi Langsung hanya 

mampu memprediksi Kompensasi sebesar 64,3% sedangkan kekeliruannya mencapai 

35,7%. Hasil pengujian model pengukuran pada Tabel 4.27 menunjukkan semua sub 

variabel Kompensasi signifikan (t > 1,96) yang menunjukkan hasil yang baik dalam 

memprediksi Kompensasi. 

Model Pengukuran Motivasi Karyawan 

Berdasarkan model SEM pada Gambar di atas maka model pengukuran 

(unidimensi) untuk variabel laten Motivasi Karyawan (Y) yang diprediksi oleh sub 

variabel Faktor Motivasi (Y1), dan Faktor Hygiene (Y2) dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

0,217 0,326 

 

 

Model Pengukuran Motivasi Karyawan 
Faktor Motivasi (Y1) = 0,885 Motivasi Karyawan (Y) + 0,217 
Faktor Hygiene (Y2) = 0,821 Motivasi Karyawan (Y) + 0,326 

 
Pada model pengukuran Motivasi Karyawan (Y), sub variabel yang memiliki 

muatan dibakukan (loading factor) terbesar adalah Faktor Motivasi (Y1) sebesar 0,885 

(R2 = 0,783), artinya sub variabel Faktor Motivasi mampu memprediksi Motivasi 

Karyawan sebesar 78,3% dan kekeliruannya sebesar 21,7%. Sedangkan muatan 

dibakukan terkecil dimiliki sub variabel Faktor Hygiene (Y2) sebesar 0,821 (R2 = 0,674) 

artinya sub variabel Faktor Hygiene hanya mampu memprediksi Motivasi Karyawan 

sebesar 67,4% sedangkan kekeliruannya mencapai 32,6%. Hasil pengujian model 

 
0,885 0,821 

 

Motivasi 

Karyawan 

Y2 Y1 
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pengukuran pada Tabel 4.27 menunjukkan semua sub variabel Motivasi Karyawan 

signifikan (t > 1,96) yang menunjukkan hasil yang baik dalam memprediksi Motivasi 

Karyawan. 

Model Pengukuran Kepuasan Kerja 

Berdasarkan model SEM pada Gambar di atas maka model pengukuran 

(unidimensi) untuk variabel laten Kepuasan Kerja (Z) yang diprediksi oleh sub variabel 

Menyenangi Pekerjaan (Z1), Mencintai Pekerjaan (Z2), Moral Kerja (Z3), Kedisiplinan 

(Z4), dan Prestasi Kerja (Z5) dapat digambarkan sebagai berikut : 

   0,329 

 

   0,338 

 

   0,150 
 
 

   0,404 
 

0,258 

 

Model Pengukuran Kepuasan Kerja 
 

Menyenangi Pekerjaan (Z1) = 0,819 Kepuasan Kerja (Z) + 0,329 
Mencintai Pekerjaan (Z2) = 0,813 Kepuasan Kerja (Z) + 0,338 
Moral Kerja (Z3)  = 0,922 Kepuasan Kerja (Z) + 0,150 
Kedisiplinan (Z4)  = 0,722 Kepuasan Kerja (Z) + 0,404 
Prestasi Kerja (Z5) = 0,861 Kepuasan Kerja (Z) + 0,258 

Pada model pengukuran Kepuasan Kerja (Z), sub variabel yang memiliki muatan 

dibakukan (loading factor) terbesar adalah Moral Kerja (Z3) sebesar 0,922 (R2 = 0,850), 

artinya sub variabel Moral Kerja mampu memprediksi Kepuasan Kerja sebesar 85,0% 

dan kekeliruannya sebesar 15,0%. Sedangkan muatan dibakukan terkecil dimiliki sub 

variabel Kedisiplinan (Z4) sebesar 0,722 (R2 = 0,596) artinya sub variabel Kedisiplinan 

hanya mampu memprediksi Kepuasan Kerja sebesar 59,6% sedangkan kekeliruannya 

mencapai 40,4%. Hasil pengujian model pengukuran pada Tabel 4.27 menunjukkan 

semua sub variabel Kepuasan Kerja signifikan (t > 1,96) yang menunjukkan hasil yang 

baik dalam memprediksi Kepuasan Kerja. Hasil modifikasi model CFA, dalam model 

pengukuran terdapat hubungan antara kekeliruan sub variabel Menyenangi Pekerjaan 

dengan kekeliruan sub variabel Moral Kerja sebesar 0,064. Hal tersebut menunjukkan 

0,819 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

0,813 

Z4 

Z3 

Z2 

Z1 
 
 

0,064 

0,922 

0,722 
 

0,861 
Z
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adanya hubungan yang erat antara Menyenangi Pekerjaan dengan Moral Kerja, artinya 

apabila karyawan sangat menyenangi pekerjaannya maka karyawan tersebut memiliki 

moral kerja yang baik. 

 
Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Karyawan 

Persamaan model terstruktur Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi 

Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dinyatakan sebagai : 

0,217 0,326 

 
 

0,271  
 

0,194  

 

0,211  
 
 

0,200  

 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Karyawan 

Motivasi Karyawan (Y) = 0,283 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,920 

Tabel dibawah merupakan uji pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) yang 

terdiri dari sub variabel Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, 

Gaya Partisipatif, Gaya Delegatif dan Gaya Instruktif terhadap Motivasi Karyawan (Y) 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Uji Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) 
terhadap Motivasi Karyawan (Y) 

Endogen 
Laten 

Variable 

 
to 

Exogen 
Laten 

Variable 

Regression 
Coef. 

Standardized 
Estimate 

Standard 
error 

 
t 

Y  X1 0,279 0,283 0,124 2,259* 
* signifikan pada taraf nyata 0,05 

Sumber : Hasil Analisis Data, 2019 

Statistik uji : 

t  


1  
0,279 

= 2,259 

se1 0,124 
 

Untuk uji  dua pihak, pada  tingkat kepercayaan 95% nilai kritis distribusi z- 

normal standard sebesar 1,96. Jika kita bandingkan nilai t hitung dengan nilai kritis 

0,854 0,885 0,821 
0,920 

0,898 
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Kepemim- 

pinan (X1) 
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Motivasi 
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X14 
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0,885 0,821 0,742 

Kompen- 

sasi (X ) 0,508 
2 

Motivasi 

Karyawan 

Y2 Y1 

 

tabel maka t = 2,259 > 1,96 sehingga hipotesis nol ditolak. Artinya Gaya Kepemimpinan 

yang terdiri dari sub variabel Gaya Konsultatif, Gaya Partisipatif, Gaya Delegatif dan 

Gaya Instruktif memiliki pengaruh terhadap Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar 8,0% termasuk dalam kategori pengaruh yang kecil 

karena berkisar antara 4%-16%. 

Uji Hipotesis Kompensasi Terhadap Motivasi Karyawan 

Persamaan model terstruktur Kompensasi terhadap Motivasi Karyawan pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dinyatakan sebagai : 

0,217 0,326 

 
 

 
0,244 X 

21 
0,870 

   

0,357 X 
22 0,802 

 
 
 
 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Motivasi Karyawan 

Motivasi Karyawan (Y) = 0,508 Kompensasi (X2) + 0,742 

Tabel dibawah merupakan uji pengaruh Kompensasi (X2) yang terdiri dari sub 

variabel Kompensasi Tidak Langsung, dan Kompensasi Langsung terhadap Motivasi 

Karyawan (Y) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Uji Pengaruh Kompensasi (X2) 
terhadap Motivasi Karyawan (Y) 

Endogen 
Laten 

Variable 

 
to 

Exogen 
Laten 

Variable 

Regression 
Coef. 

Standardized 
Estimate 

Standard 
error 

 
t 

Y  X2 0,517 0,508 0,137 3,778* 
* signifikan pada taraf nyata 0,05 

Sumber : Hasil Analisis Data, 2019 

Statistik uji : 

t  
 

2  
0,517 

= 3,778 

se 2  0,137 
 

Untuk uji dua pihak, pada tingkat kepercayaan 95% nilai kritis distribusi z- 

normal standard sebesar 1,96. Jika kita bandingkan nilai t hitung dengan nilai kritis 

tabel maka t = 3,778 > 1,96 sehingga hipotesis nol ditolak. Artinya Kompensasi yang 
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X14 

0,802 Motivasi 

Karyawan 

(Y) 

0,508 

Kompen- 

sasi (X ) 
2 

22 

  2   


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terdiri dari sub variabel Kompensasi Tidak Langsung, dan Kompensasi Langsung 

memiliki pengaruh terhadap Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 25,8% termasuk dalam kategori pengaruh yang cukup besar karena 

berkisar antara 16%-36%. 

Uji Hipotesis Gaya Kepemimpinan dan Kompensai Terhadap Motivasi Karyawan Baik 

Secara Parsial Maupun Simultan 

Persamaan model terstruktur Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap 

Motivasi Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk secara simultan 

dinyatakan sebagai : 

 

 
0,271 X11  

  0,854 

0,194 X12 0,898 

 
0,211 

 
X13 

 
0,888 

 
0,200 

 
 
 

 
0,244 X 

21 
0,870 

0,357 X 
 

0,802 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Motivasi Karyawan 
Motivasi Karyawan (Y) = 0,283 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,508 Kompensasi (X2) + 0,430 

Statistik Uji : 

n  p 1R 2 

F = 
p1  R 2  ~ F[ ; (p, n-p-1)] 

F = 200  2  10,570 = 130,343 
21  0,570

Ftabel = F[0.05 ; (2, 200-2-1)] = 3,042 

Kriteria uji : Tolak H0 jika F > Ftabel 

Karena Fhitung = 130,343 > Ftabel = 3,042 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 

Gaya Kepemimpinan yang terdiri dari sub variabel Gaya Konsultatif, Gaya Partisipatif, 

Gaya Delegatif dan Gaya Instruktif serta Kompensasi yang terdiri dari sub variabel 
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Kompensasi Tidak Langsung dan Kompensasi Langsung terhadap Motivasi Karyawan 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk secara simultan. Besarnya pengaruh 

variabel Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi terhadap Motivasi Karyawan sebesar 

57,0%, sisanya sebesar 43,0% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian. 

Uji Hipotesis Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Persamaan model terstruktur Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dinyatakan sebagai : 

 
 

0,271  
 

0,194  
 

0,211  
 
 

0,200  

   0,329 
 

   0,338 
 

   0,150 
 
 

   0,404 
 

0,258 

 

 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 
Kepuasan Kerja (Z) = 0,309 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,904 

 
Tabel dibawah merupakan uji pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) yang terdiri 

dari sub variabel Gaya Konsultatif, Gaya Partisipatif, Gaya Delegatif, dan Gaya Instruktif 

terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Uji Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) 
terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Endogen 
Laten 

Variable 

 
to 

Exogen 
Laten 

Variable 

Regression 
Coef. 

Standardized 
Estimate 

Standard 
error 

 
t 

Z  X1 0,318 0,309 0,077 4,105* 
* signifikan pada taraf nyata 0,05 

Sumber : Hasil Analisis Data, 2019 

Statistik uji : 

t  
 

3  
0,318 

= 4,105 

se 3  0,077 
 

Untuk uji dua pihak, pada tingkat kepercayaan 95% nilai kritis distribusi z- 

normal standard sebesar 1,96. Jika kita bandingkan nilai t hitung dengan nilai kritis 

tabel maka t = 4,105 > 1,96 sehingga hipotesis nol ditolak. Artinya Gaya Kepemimpinan 

yang terdiri dari sub variabel Gaya Konsultatif, Gaya Partisipatif, Gaya Delegatif, dan 
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Gaya Instruktif mnmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap Kepuasan 

Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar 9,6% termasuk dalam 

kategori pengaruh yang kecil karena berkisar antara 4%-16%. 

Uji Hipotesis Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Persamaan model terstruktur Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dinyatakan sebagai : 

   0,329 

 
 

0,244 

 

0,357 

   0,338 
 

   0,150 
 
 

   0,404 
 

0,258 

 

 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Kepuasan Kerja (Z) = 0,195 Kompensasi (X2) + 0,962 

Tabel dibawah merupakan uji pengaruh Kompensasi (X2) yang terdiri dari sub 

variabel Kompensasi Tidak Langsung, dan Kompensasi Langsung terhadap Kepuasan 

Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Uji Pengaruh Kompensasi (X2) 
terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Endogen 
Laten 

Variable 

 
to 

Exogen 
Laten 

Variable 

Regression 
Coef. 

Standardized 
Estimate 

Standard 
error 

 
t 

Z  X2 0,206 0,195 0,096 2,157* 
* signifikan pada taraf nyata 0,05 

Sumber : Hasil Analisis Data, 2019 

Statistik uji : 

t  
 

4  
0,206 

= 2,157 

se 4  0,096 
 

Untuk uji dua pihak, pada tingkat kepercayaan 95% nilai kritis distribusi z- 

normal standard sebesar 1,96. Jika kita bandingkan nilai t hitung dengan nilai kritis  

tabel maka t = 2,157 > 1,96 sehingga hipotesis nol ditolak. Artinya Kompensasi yang 

terdiri dari sub variabel Kompensasi Tidak Langsung, dan Kompensasi Langsung 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank 

X 
21 

X 
22 

0,962 

0,819 

0,870 
Kompen- 

0,813 

sasi (X ) 0,195 
2 

Kepuasan 

Kerja (Z) 
0,802 

Z4 

Z3 

Z2 

Z1 
 
 

0,064 

0,922 
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  2   



2 

 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar 3,8% termasuk dalam kategori pengaruh yang 

sangat kecil karena berkisar antara 0%-4%. 

Uji Hipotesis Gaya Kepemimpinan dan Kompensai Terhadap Kepuasan Kerja Baik 

Secara Parsial Maupun Simultan 

Persamaan model terstruktur Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap 

Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk secara simultan 

dinyatakan sebagai : 

 
 
 

0,329 

 
 

0,200 

0,338 
 

0,150 
 
 

0,404 
 

0,258 

 

 

 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Kepuasan Kerja (Y) = 0,309 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,195 Kompensasi (X2) + 0,769 

 
Statistik Uji : 

n  p 1R 2 

F = 
p1  R 2  ~ F[ ; (p, n-p-1)] 

F = 200  2  10,231
21  0,231



= 29,547 

 

Ftabel = F[0.05 ; (2, 200-2-1)] = 3,042 

Kriteria uji : Tolak H0 jika F > Ftabel 

Karena Fhitung = 29,547 > Ftabel = 3,042 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh Gaya 

Kepemimpinan yang terdiri dari sub variabel Gaya Konsultatif, Gaya Partisipatif, Gaya 

Delegatif dan Gaya Instruktif serta Kompensasi yang terdiri dari sub variabel 

Kompensasi Tidak Langsung dan Kompensasi Langsung terhadap Kepuasan Kerja pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk secara simultan. Besarnya pengaruh variabel 

Gaya 

Kepemim- 0,769 Z1 
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0,894 Z2 

X14 
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0,711 

0,885 0,821 0,819 

Motivasi 

Karyawan 

(Y) 

0,813 

0,538 
Kepuasan 

Kerja (Z) 

Z2 

Z1 

Y2 Y1 

 
 

0,064 

 
 
 

0,861 

 

Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja sebesar 23,1%, 

sisanya sebesar 76,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian. 

Uji Hipotesis Motivasi Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja 

Persamaan model terstruktur Motivasi Karyawan terhadap Kepuasan Kerja 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dinyatakan sebagai : 

0,217 0,326 

   0,329 
 

   0,338 

 

 
0,922 

Z3 0,150 

0,722 Z4 0,404 

 

0,258 

Pengaruh Motivasi Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja 

Kepuasan Kerja (Z) = 0,538 Motivasi Karyawan (Y) + 0,711 

Tabel dibawah merupakan uji pengaruh Motivasi Karyawan (Y) yang terdiri dari 

sub variabel Faktor Motivasi, dan Faktor Hygiene terhadap Kepuasan Kerja (Z) pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Uji Pengaruh Motivasi Karyawan (Y) 
terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Endogen 
Laten 

Variable 

 
to 

Endogen 
Laten 

Variable 

Regression 
Coef. 

Standardized 
Estimate 

Standard 
error 

 
t 

Z  Y 0,561 0,538 0,079 7,107* 
* signifikan pada taraf nyata 0,05 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2019 

Statistik uji : 

t  
    

 
0,561= 7,107 

se  0,079 
 

Untuk uji dua pihak, pada tingkat kepercayaan 95% nilai kritis distribusi z- 

normal standard sebesar 1,96. Jika kita bandingkan nilai t hitung dengan nilai kritis  

tabel maka t = 7,107 > 1,96 sehingga hipotesis nol ditolak. Artinya Motivasi Karyawan 

yang terdiri dari sub variabel Faktor Motivasi, dan Faktor Hygiene memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Z
5
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
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(Persero) Tbk sebesar 28,9% termasuk dalam kategori pengaruh yang cukup besar 

karena berkisar antara 16%-36%. 

Uji Hipotesis Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi Terhadap Motivasi Karyawan 

serta Dampaknya Terhadap Kepuasan Kerja Baik Secara Parsial Maupun Simultan 

Persamaan model terstruktur Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi terhadap 

Motivasi Karyawan serta dampaknya terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk secara simultan dinyatakan sebagai : 

0,217 0,326 
 
 
 
 
 

0,329 
 

0,338 
 

0,150 
 
 

0,404 
 

0,258 

 

 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kompensasi dan Dampaknya Terhadap 
Kepuasan Kerja 

 
 

Motivasi Karyawan (Y) = 0,283 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,508 Kompensasi (X2) + 0,430 

Kepuasan Kerja (Z) = 0,309 Gaya Kepemimpinan (X1) + 0,195 Kompensasi (X2) + 0,538 Motivasi 

Karyawan + 0,095 

Statistik Uji : 

n  p 1R 2 

F = 
p1  R 2  ~ F[ ; (p, n-p-1)] 

F = 200  5  10,905 = 368,910 
51  0,905

Ftabel = F[0.05 ; (5, 200-5-1)] = 2,261 

Kriteria uji : Tolak H0 jika F > Ftabel 
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Karena Fhitung = 368,910 > Ftabel = 2,261 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 

Gaya Kepemimpinan yang terdiri dari sub variabel Gaya Konsultatif, Gaya Partisipatif, 

Gaya Delegatif, Gaya Instruktif, dan Kompensasi yang terdiri dari sub variabel 

Kompensasi Tidak Langsung, Kompensasi Langsung terhadap MOtivasi Karyawan serta 

dampaknya terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

secara simultan. Besarnya pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan, dan Kompensasi 

terhadap Motivasi Karyawan serta dampaknya terhadap Kepuasan Kerja sebesar 

90,5%, sisanya sebesar 9,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian. 

 
KESIMPULAN 

Berdasaran hasil dan pembahasan pada Bab IV tentang pengaruh Gaya 

Kepemimpinan yang terdiri dari sub variabel gaya konsultatif, gaya partisipatif, gaya 

delegatif, gaya instruktif, dan Kompensasi yang terdiri dari sub variabel kompensasi 

tidak langsung, kompensasi langsung terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk baik secara parsial maupun simultan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, Gaya Partisifatif, Gaya 

Delegatif dan Gaya Intruktif pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah 

diterapkan dengan baik, dengan tingkat gaya kepemimpinan sebesar 60,4% dari 

maksimal 100%. 

2. Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak Langsung & Kompensasi 

Langsung pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah diterapkan dengan 

baik, dengan tingkat kompensasi sebesar 57,3% dari maksimal 100%. 

3. Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, dengan 

tingkat motivasi karyawan sebesar 62,5% dari maksimal 100%. 

4. Kepuasan Kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, dengan 

tingkat kepuasan kerja sebesar 61,6% dari maksimal 100%. 

5. Terdapat pengaruh Gaya Kepemiminan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, 

Gaya Partisifatif, Gaya Delegatif dan Gaya Intruktif terhadap Motivasi Karyawan 
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pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan besarnya pengaruh 8,0% 

dari maksimal 100%. 

6. Terdapat pengaruh Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak Langsung, 

dan Kompensasi Langsung Terhadap Motivasi Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, dengan besarnya pengaruh sebesar 25,8% dari maksimal 100%. 

7. Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, 

Gaya Partisifatif, Gaya Delegatif, Gaya Intruktif, Dan Kompensasi berdasarkan 

dimensi Kompensasi Tidak Langsung, Kompensasi Langsung terhadap Motivasi 

Karyawan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan besarnya 

pengaruh simultan sebesar 57,0% dari maksimal 100%. 

8. Terdapat pengaruh Gaya Kepemiminan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, 

Gaya Partisifatif, Gaya Delegatif, dan Gaya Intruktif terhadap Kepuasan Kerja pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan besarnya pengaruh sebesar 9,6% 

dari maksimal 100%. 

9. Terdapat pengaruh Kompensasi berdasarkan dimensi Kompensasi Tidak Langsung, 

dan Kompensasi Langsung Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, dengan besarnya pengaruh sebesar 3,8% dari maksimal 

100%. 

10. Terdapat pengaruh Gaya Kepemiminan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, 

Gaya Partisifatif, Gaya Delegatif, Gaya Intruktif Dan Kompensasi berdasarkan 

dimensi Kompensasi Tidak Langsung, Kompensasi Langsung terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan 

besarnya pengaruh simultan sebesar 23,1% dari maksimal 100%. 

11. Terdapat pengaruh Motivasi Karyawan terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan besarnya pengaruh sebesar 28,9% dari 

maksimal 100%. 

12. Terdapat pengaruh Gaya Kepemiminan berdasarkan dimensi Gaya Konsultatif, 

Gaya Partisifatif, Gaya Delegatif, Gaya Intruktif Dan Kompensasi berdasarkan 

dimensi Kompensasi Tidak Langsung, Kompensasi Langsung terhadap Motivasi 

Karyawan serta berimplikasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Bank 
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Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan besarnya pengaruh simultan sebesar 

90,5% dari maksimal 100%. 
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